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Abstrak

Kombucha bunga telang selain berpotensi
sebagai minuman probiotik dalam meningkatkan
sistem kekebalan tubuh memiliki potensi juga
sebagai bahan aktif sabun cuci tangan dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis, Vibrio
parahaemolyticus, dan Escherichia coli. Tujuan
penelitian ini adalah untuk membuat formulasi
dan sediaan sabun cuci tangan yang berbahan
aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang
dengan konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40%.

Metode penelitian ini  dilakukan secara
eksperimental laboratorium dengan membuat 4
sediaan sabun cuci tangan dan menyediakan
sabun cuci tangan pasaran untuk diuji pada
ketiga pertumbuhan bakteri uji melalui metode
difusi cakram. Analisis data yang digunakan
adalah ANOVA satu jalur dilanjut melalui
Analisis pos hoc. Hasil penelitian ini disimpulkan
bahwa sabun cuci tangan yang berbahan aktif
larutan fermentasi kombucha bunga telang
berkolerasi secara positif dalam menghambat
ketiga pertumbuhan bakteri uji. Konsentrasi 40%
pada sediaan sabun cuci tangan kombucha
bunga telang berbeda nyata secara signifikan
dengan nilai F tabel lebih kecil dibanding F
hitung (P<0,05) pada konsentrasi 20%, 30%,
dan basis sabun. Namun tidak berbeda nyata
dengan sabun cuci tangan yang tersedia
dipasaran dalam menghambat ketiga
pertumbuhan bakteri uji. Konsentrasi 40%
(sabun cuci tangan kombucha bunga telang)
konsentrasi terbaik dari seluruh perlakuan
dalam menghambat ketiga pertumbuhan bakteri
uji.

Kata Kunci: Sabun Cuci Tangan, Kombucha
Bunga Telang, Produk Bioteknologi, Farmasi



Abstract

Telang flower kombucha besides its potential as
a probiotic drink in boosting the immune system
has potential as an active ingredient in hand
washing soap in inhibiting the growth of
Staphylococcus epidermidis, Vibrio
parahaemolyticus, and Escherichia coli bacteria.
The purpose of this study was to formulate and
prepare hand washing soap with an active
ingredient of a fermented butterfly pea flower
kombucha solution with a sugar concentration of
20%, 30% and 40%. This research method was
carried out in an experimental laboratory by
making 4 preparations of hand washing soap
and providing market hand washing soap to be
tested on the three test bacterial growths
through the disc diffusion method. The data
analysis used was one way ANOVA followed by
post hoc analysis. The results of this study
concluded that hand washing soap made from
an active ingredient of telang flower kombucha
fermented solution correlated positively in
inhibiting the growth of the three test bacteria.
The concentration of 40% in the preparation of
telang flower kombucha hand washing soap was
significantly different with the F table value lower
than the calculated F (P<0.05) at concentrations
of 20%, 30%, and soap base. However, it was
not significantly different from the hand washing
soap available in the market in inhibiting the
growth of the three test bacteria. Concentration
of 40% (kobucha flower telang hand soap) the
best concentration of all treatments in inhibiting
the growth of the three test bacteria.

Keywords: Hand Soap, Telang Flower
Kombucha, Biotechnology Products, Pharmacy

PENDAHULUAN

Bahan-bahan herbal merupakan salah
satu trending topic yang akan terus meningkat
untuk dimanfaatkan secara luas sebagai bahan
baku makanan maupun minuman fungsional,
obat, kosmetik, bahkan pupuk dari setiap
peneliti yang banyak berkecimpung dalam
menyelesaikan permasalahan lingkungan nya.

Telah diketahui bahwa kombucha bunga telang
merupakan salah satu minuman probiotik yang
dihasilkan  melalui metode  bioteknologi
fermentasi dalam  meningkatkan  sistem
kekebalan tubuh (Rezaldi et al., 2022) terutama
diera pandemi COVID-19 (Rezaldi et al., 2021).
Kombucha bunga telang selain berpotensi
sebagai minuman probiotik peningkat sistem
imun (Rezaldi et al., 2021) telah terungkap pada
bidang farmasi berpotensi sebagai bahan aktif
kosmetik yang bersifat antibakteri (Rezaldi et
al., 2022 ; Fadillah et al., 2022 ; Rochmat et al.,
2022), antimikroba (Puspitasari et al., 2022)
maupun antifungi (Rezaldi et al., 2022). Seperti
halnya hasil penelitian yang dilakukan oleh
Fatonah et al (2022) yang menyatakan bahwa
kombucha bunga telang dalam sediaan sabun
mandi cair pada konsentrasi 40% berpotensi
dalam menghambat pertumbuhan bakteri E. coli
dengan rata-rata diameter zona hambat yang
dihasilkan adalah sebesar 11,60 mm dan masuk
dalam kategori kuat. Hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Rezaldi et al.,, (2022) telah
membuktikan bahwa sabun mandi kombucha
bunga telang pada konsentrasi 40% merupakan
konsentrasi yang terbaik dalam menghambat
pertumbuhan bakteri S.aureus dengan rata-rata
zona hambat yang dihasilkan adalah sebesar
15,50 mm.

Hasil penelitian lain pun telah diungkap
pada Ma'ruf et al (2022) yang menyatakan
bahwa sabun mandi kombucha bunga telang
pada konsentrasi 40% merupakan konsentrasi
yang  optimum dalam  menghambat
pertumbuhan Candida albicans. Sejalan dengan
hasil penelitian Pamungkas et al (2022) yang
telah membuktikan bahwa konsentrasi 40%
pada kombucha bunga telang berupa sediaan
sabun mandi cair merupakan perlakuan yang
optimum dalam menghambat pertumbuhan
fungi patogen terutama pada spesies
Trycophyton rubrum maupun Trycophyton
mentagrophytes. Dasar dari penelitian ini adalah
bahwasanya kombucha selain berpotensi dalam
minuman probiotik pada penelitian sebelumnya
telah terungkap memiliki potensi sebagai bahan
aktif kosmetik. Hal tersebut disebabkan karena
kombucha memiliki potensi dasar sebagai
sumber antibakteri (Rezaldi et al.,, 2021),
sumber antikolesterol (Rezaldi et al., 2022),
sumber antioksidan (Situmeang et al., 2022),
dan sumber antikanker (Taupigqurrohman et al.,
2022).

Hasil penelitian sebelumnya terbukti
bahwa kombucha bunga telang pada
konsentrasi gula 40% merupakan konsentrasi



yang terbaik dalam menghambat pertumbuhan
bakteri S. aureus. S. epidermidis. Pseudomonas
aeruginosa. Dan E. coli (Rezaldi et al., 2021).
Konsentrasi 40% gula aren pada fermentasi
kombnucha bunga telang merupakan
konsentrasi yang efektif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Vibrio parahaemolyticus.
Salah satu sediaan farmasi (kosmetik) yang
digunakan dalam penelitan ini  untuk
menghambat pertumbuhan bakteri S.
epidermidis,Vibrio parahaemolyticus, dan juga
E.coli adalah sabun cuci tangan yang berbahan
aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang
(Clitoria ternatea L) sehingga penelitian ini
bertujuan untuk membuat formulasi dan sediaan
sabun cuci tangan yang berbahan aktif larutan
fermentasi kombucha bunga telang dengan
konsentrasi 20%, 30%, dan 40% yang mengacu
pada hasil penelitian Abdilah et al., (2022).
Kandungan metabolit sekunder pada kombucha
bunga telang (alkaloid flavonoid, dan saponin)
berpotensi dalam menghambat pertumbuhan
bakteri patogen (Abdilah et al., 2022 ; Pertiwi et
al., 2022) baik bakteri gram positif (Pertiwi et al.,
2022) maupun negatif (Rezaldi et al., 2022).

METODE
Bahan-Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari bahan sabun cuci
tangan yang terlampir pada tabel 1, larutan
fermentasi kombucha bunga telang dengan
konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40% sebagai
zat aktif, media muller hinton agar, bakteri uiji
yang terdiri dari Staphylococcus epidermidis,
Vibrio parahaemolyticus, dan Escherichia coli.
Prosedur Pembuatan Sabun Cuci Tangan
Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea
L)

Langkah pertama yang perlu dilakukan
dalam pembuatan sabun cuci tangan yang
berbahan aktif larutan fermentasi kombucha
bunga telang diantaranya adalah siapkan
bahan-bahan utama sabun beserta bahan
tambahan sabun. Langkah kedua yaitu siapkan
cawan petri dan timbangan analitik untuk
menimbang bahan-bahan kimia sabun cuci
tangan. Langkah ketiga yaitu menimbang asam
sitrat sebagai penetral sebanyak 3 gram serta
diulang sebanyak 4 kali untuk basis sabun cuci
tangan, sabun cuci tangan kombucha bunga
telang pada konsentrasi 20%, 30%, dan 40%.
Langkah keempat yaitu menimbang karbopol
sebagai pengental sebanyak 1 mL serta
diperbanyak menjadi 4 bagian. Langkah kelima
yaitu menimbang EDTA sebagai pengkelat

sebanyak 0,5 ml dan diperbanyak menjadi 4
bagian. Langkah keenam yaitu menimbang
gliserin sebagai emoilent sebanyak 10 mL dan
diperbanyak menjadi 4 bagian. Langkah ketujuh
yaitu menimbang Natrium Lauril Sulfat (NLS)
sebagai detergent sebanyak 5 gram serta
diperbanyak menjadi 4 bagian. Langkah
kedelapan vyaitu menimbang BHT sebagai
antioksidan sebanyak 1 gram dan diperbanyak
menjadi 4 bagian. Langkah kesembilan yaitu
menimbang essence oil sebagai parfum
sebanyak 1 mL dan diperbanyak menjadi 4
bagian. Langkah kesepuluh yaitu menimbang
bahan tambahan sabun cuci tangan yang terdiri
dari gula sebagai penambah busa sebanyak 5
gram dan diperbanyak menjadi 4 bagian lalu
direbusnya sampai mencair. Yoghurt sebagai
pelembut sebanyak 3 gram dan diperbanyak
menjadi 4 bagian. Kaolin Clay sebagai
penambah efek slip & silky ketika mencuci
tangan sebanyak 4 gram dan diperbanyak
menjadi 4 bagian. Menimbang akuades sebesar
536 mL sebagai pelarut untuk membuat basis
sabun cuci tangan, sabun cuci tangan yang
berbahan aktif larutan fermentasi kombucha
bunga telang dengan konsentrasi 20%, 30%,
dan 40% (Abdilah et al., 2022).

Langkah kesebelas adalah
mencampurkan bahan-bahan utama dalam
proses pembuatan sabun cuci tangan sampai
menjadi basis sabun cuci tangan menggunakan
alat homogenizer sampai kental. Langkah
keduabelas yaitu memasukkan bahan-bahan
tambahan sabun cuci tangan menggunakan alat
homogenizer sampai kental dan menjadi basis
sabun cuci tangan. Langkah ketiga belas yaitu
memasukkan ke dalam botol sabun cuci tangan
dan memberikan label basis sabun cuci tangan.
Sabun cuci tangan kombucha bunga telang
konsentrasi 20%, 30%, dan 40%. Langkah ke
empat belas yaitu menuangkan zat aktif pada
masing-masing botol sabun cuci tangan berupa
larutan fermentasi kombucha bunga telang pada
konsentrasi  20%,30%, dan 40% serta
mengaduk nya pelan-pelan sampai homogen
dan terlihat beda dengan basis sabun cuci
tangan (Abdilah et al., 2022). Langkah kelima
belas yaitu menguji terhadap pertumbuhan
ketiga bakteri uji dari masing-masing sediaan
sabun cuci tangan baik basis sabun cuci tangan
sebagai kontrol negatif, sabun cuci tangan yang
berbaghan aktif larutan fermentasi kombucha
bunga telang dengan konsentrasi 20%, 30%,
dan 40%.



Formulasi dan Sediaan Sabun Cuci Tangan
Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea
L)

Formulasi dan sediaan sabun cuci
tangan terdiri dari FO sebagai kontrol negatif
atau basis sabun. F1 sebagai kontrol positif
yaitu sabun cuci tangan yang telah stabil dan
beredar dipasaran. F2 yaitu sabun cuci tangan
yang berbahan aktif larutan fermentasi

kombucha bunga telang dengan konsentrasi
20%. F3 yaitu sabun cuci tangan yang berbahan
aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang
dengan konsentrasi 30% dan F4 yaitu sabun
cuci tangan vyang berbahan aktif larutan
fermentasi kombucha bunga telang dengan
konsentrasi 40% yang terdapat pada tabel 1
dibawah ini.

Tabel 1 Formulasi dan Sediaan Sabun Cuci Tangan Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea
L) (Abdilah et al., 2022)

Bahan Fungsi FO(-) F1(+) F2 F3 F4
20% 30% 40%
Fermentasi Kombucha
BungaTelang Antibakteri 0 X 20 30 40
Asam Sitrat Penetral 3% 3% 3% 3% 3%
Karbopol Pengental 1% 1% 1% 1% 1%
EDTA Pengkhelat 0,5% 0.5% 2}5 05% | 0,5%
0
phenoxy etanol Pengawet 0,5% 0,5% (3)/5 0,5% 0,5%
0
Gliserin Emoilent 10% 10% 10% 10% 10%
Natrium LaurilSulfat Detergen 5% 5% 5% 5% 5%
BHT Antioksidan 1% 1% 1% 1% 1%
Essense Oil Pewangi 1% 1% 1% 1% 1%
Gula Penambah Busa 5% 5% 5% 5% 5%
Yogurt Penambah lembut 3% 3% 3% 3% 3%
Kaolin Clay Penambah efek slip 4% 4% 4% 4% 4%
dan silky saat cuci
tangan
Aquades Pelarut 100% 100% 100% 100% 100%

Menguji Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri
Uji

Difusi cakram merupakan salah satu
metode yang digunakan dalam penelitian ini
untuk menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis, Vibrio
parahaemolyticus, dan Escherichia coli dari
masing-masing sediaan sabun cuci tangan baik
basis sabun cuci tangan sebagai kontrol negatif.
Sabun cuci tangan pasaran sebagai kontrol
negatif dan sabun cuci tangan yang berbahan
aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang
dengan konsentrasi 20%, 30%, dan 40%
(Rezaldi et al., 2022). Langkah awal pada

pengujian adalah menyiapkan cawan petri
sebanyak 6 buah supaya dapat dituangkan ke
dalam media MHA (Muller Hinton Agar)
sebanyak 15 mL dalam cawan petri. Langkah
kedua dalam pengujian ini adalah mendiamkan
media pertumbuhan bakteri uji tersebut hingga
memadat. Tahap ketiga dalam pengujian adalah
mencelupkan lidi kapas steril pada bagian dalam
suspeni bakteri. Langkah keempat dalam
pengujian ini adalah mengusap media MHA
sampai  tertutup  permukaannya  secara
keseluruhan (rapat). Langkah kelima dalam
pengujian ini adalah menempelkan disk yang
telah direndam pada sediaan sabun cuci tangan




yang berbahan aktif larutan fermentasi
kombucha bunga telang pada konsentrasi yang
bervariasi. Cawan | berisi sabun cuci tangan
kombucha bunga telang konsentrasi 20%.
Cawan Il berisi sabun cuci tangan kombucha
bunga telang konsentrasi 30%. Cawan Il berisi
sabun cuci tangan kombucha bunga telang
konsentrasi 40%. Cawan IV berisi sabun cuci
tangan yang telah beredar dipasaran sebagai
kontrol positif dan Cawan V berisi basis sabun
cuci tangan sebagai kontrol negatif. Langkah
keenam dalam pengujian vyaitu melakukan
pengulangan sebanyak 3 kali. Langkah ketujuh
dalam pengujian adalah menginkubasi cawan
petri selama 1 hari atau 24 jam. Tahap
kedelapan dalam pengujian yaitu mengukur
rata-rata  diameter zona hambat pada
konsentrasi secara keseluruhan (Fathurrohim et
al., 2022).

Analisis Data Statistik

Data yang dihasilkan berupa rata-rata
diameter zona hambat pada masing-masing
sediaan sabun cuci tangan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri uji akan dianalisis melalui
ANOVA satu jalur. Jika terdapat perbedaan
dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji
dengan nilai F hitung lebih besar dari F tabel
yang dihasilkan, maka akan dilanjutkan melalui
analisis pos hoc (Ma’ruf et al., 2022).

HASIL

Hasil penelitian ini telah membuktikan
bahwa sabun cuci tangan yang berbahan aktif
larutan fermentasi kombucha bunga telang
(Clitoria ternatea L) secara positif berpotensi
dalam menghambat ketiga pertumbuhan bakteri
uji yang terdiri dari spesies Staphylococcus
epidermidis, Vibrio parahaemolyticus, dan
Escherichia coli yang dan tercantum pada tabel
1 dibawabh ini.

Tabel 1. Hasil pengukuran Rata-Rata Diameter Zona Hambat Yang Terbentuk Pada Media
Muller Hinton Agar (MHA) Dari Seluruh Sediaan Sabun Cuci Tangan.

Diameter zona hambat setiap

Diameter Kontrol kontrol ~_Konsentrasi
Jenis Bakteri zona hambat  negatif positif ~ Sabun Cuci Tangan kombucha bunga
(mm) (mm) (mm) telang(mm)
20% 30% 40%
| 0 13,98 8,08 8,60 15,52
Staphylococus epidermidis d 0 14,00 812 8,65 16,00
1 0 14,05 8,15 8,77 16,15
Rata-rata 0 14,01 8,11 8,67 15,89
| 0 12,40 7,09 7,28 13,49
Vibrio parahaemolyticus I 0 12,55 7,13 7,30 13,50
1 0 13,27 7,25 7,35 14,09
Rata-rata 0 12,74 7,15 7,31 13,69
Escherichia coli [ 0 11,03 6,21 6,50 12,52
Il 0 11,05 6,24 7,08 12,50
1 0 11,20 6,30 7,21 12,55
Rata-rata 0 11,09 6,25 6,93 12,52
Tabel 2. ANOVA Satu Jalur
Uji One Way Anova Sig
Staphylococcus epidermidis 0,02




Vibrio parahaemolyticus

0,01

Escherichia coli

0,00

Tabel 2 yang terlampir diatas merupakan uji ANOVA satu jalur yang telah terbukti bahwa
kelompok pada sediaan sabun cuci tangan dengan bahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga
telang pada nilai F hitung lebih besar dibandingkan dengan F tabel dimana rata-rata perlakuan diantara
kelompok mempunyai perbedaan secara signifikan dalam menghambat ketiga pertumbuhan bakteri uji,

sehingga dapat dilakukan uji lanjut melalui analisis pos hoc yang terdapat pada tabel 3.

Tabel 3 Analisis Pos Hoc

20%

30%

40%

Kontrol Positif

Kontrol Negatif

Staphylococcus 20% - 0,999 0,009* 0,000* 0,000*
epidermidis 30% 0,999 - 0,666 0,000* 0,000*
40% 0,009* 0,666 - 0,000* 0,000*
Kontrol Positif 0,000* 0,000* 0,000* - 0,000*

Kontrol Negatif 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* -
Vibrio 20% - 0,888 0,008* 0,000* 0,000*
parahaemolyticus 30% 0,888 - 0,555 0,000* 0,000*
40% 0,008* 0,555 - 0,000* 0,000*
Kontrol Positif 0,000* 0,000* 0,000* - 0,000*

Kontrol Negatif 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* -
Escherichia coli 20% - 0,777 0,007 0,000* 0,000*
30% 0,777 - 0,444 0,000* 0,000*
40% 0,007* 0,333 - 0,000* 0,000*
Kontrol Positif 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*

Kontrol Negatif 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* -

*. Menyatakan terdapat perbedaan bermakna (p<0,05)

PEMBAHASAN

Tabel 1 vyang tercantum diatas
membuktikan bahwa semakin tinggi konsentrasi
sediaan sabun cuci tangan yang berbahan aktif
larutan fermentasi kombucha bunga telang,
maka semakin meningkat potensinya dalam
menghambat pertumbuhan ketiga bakteri uji
(Saddam et al., 2022). Hal tersebut dapat terjadi
berdasarkan konsentrasi gula yang berbeda-
beda dalam mempengaruhi aktivitas farmakologi
nya dalam menghambat pertumbuhan bakteri
gram positif maupun negatif (Rezaldi et al.,
2021) yang berperan sebagai bakteri patogen
bagi organisme yang sehat.

Berpacu pada hasil penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Rezaldi
et al (2022) yang telah membuktikan bahwa
konsentrasi 40% pada larutan fermentasi
kombucha bunga telang yang sudah menjadi
sediaan sabun mandi cair merupakan
konsentrasi yang terbaik dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
dengan rata-rata diameter zona hambat yang
dihasilkan adalah sebesar 15,50 mm dan masuk
dalam kategori kuat. Sejalan dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Fatonah et

al (2022) yang menyatakan bahwa konsentrasi
40% pada sabun mandi kombucha bunga telang
merupkan konsentrasi yang terbaik dalam
menghambat pertumbuhan bakteri E.coli
dengan rata-rata diameter zona hambat yang
dihasilkan adalah sebesar 11.60 mm dan masuk
dalam kategori kuat. Sejalan pula dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Subagiyo et
al (2022) yang telah menyatakan bahwa sabun
mandi kombucha bunga telang pada
konsentrasi 40% merupakan perlakuan yang
terbaik dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Vibrio parahaemolyticus dengan rata-
rata diameter zona hambat yang dihasilkan
adalah sebesar 15,06 dan masuk dalam
kategori kuat.

Pada tabel 2 yang tercantum diatas telah
menerangkan bahwa berdasarkan analisis
ANOVA satu jalur dari masing-masing kelompok
perlakuan berupa sabun cuci tangan yang
berbahan aktif larutan fermentasi kombucha
bunga telang dalam menghambat ketiga
pertumbuhan bakteri uji dimana masing-masing
nilai F tabel yang dihasilkan dibawah 0,05 yang
telah ditetapkan dari F hitung (Ma’ruf et al.,
2022). Tabel 3 yang tercantum diatas mengenai



analisis uji pos hoc telah menerangkan bahwa
sediaan sabun cuci tangan yang berbahan aktif
larutan fermentasi kombucha bunga telang pada
konsentrasi 40% berbeda nyata dengan sabun
cuci tangan kombucha bunga telang pada
konsentrasi 20%, 30%, dan basis sabun dalam
menghambat ketiga pertumbuhan bakteri uiji.
Namun tidak berbeda nyata dengan sabun cuci
tangan yang telah beredar dipasaran dalam
menghambat ketiga pertumbuhan bakteri uji
(Ma’ruf et al., 2022).

Hasil penelitian ini terbukti bahwa sabun
cuci tangan yang berbahan aktif larutan
fermentasi kombucha bunga telang pada
konsentrasi 40% telah terbukti sebagai
perlakuan terbaik dalam menghambat ketiga
pertumbuhan bakteri uji dibandingkan dengan
basis sabun cuci tangan, sabun cuci tangan
kombucha bunga telang konsentrasi 20% dan
30% bahkan melebihi sabun cuci tangan yang
telah beredar dipasaran sebagai kontrol positif.
Hal tersebut dapat disebabkan karena
kombucha bunga telang mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid,
dan juga saponin yang memiliki kemampuan
dalam menghambat pertumbuhan bakteri
patogen (Abdilah et al., 2022).

Pada hasil penelitian ini telah terungkap
bahwa kombucha bunga telang selain berperan
penting sebagai minuman probiotik (Rezaldi et
al.,, 2022 ; Fadillah et al., 2022 ; Fathurrohim et
al., 2022) telah terbukti sebagai bahan aktif
dalam pembuatan kosmetik pada bidang
farmasi (Rezaldi et al., 2021) dan pembuatan
pupuk (Saddam et al., 2022)

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa sabun cuci tangan yang berbahan aktif
larutan fermentasi kombucha bunga telang pada
konsentrasi 40% merupakan perlakuan yang
terbaik dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus epidermidis, Vibrio
parahaemolyticus, dan  Escherichia  coli
dibandingkan dengan konsentrasi 20%, 30%,
basis sabun, dan sabun cuci tangan yang

beredar dipasaran sebagai kontrol positif.
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